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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar 4.1 Tumbuhan uji daun cabe rawit (Capsicum frutescens. L)
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TUMBUHAN

HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedang D2-212 J1. Raya Bazdung Sumedang Km 21 Jatinang
Teip. 0227796412, email phansroganae@vaboo com
LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
Ne. 218HB012013
Herbarium Jatinangor, Laboratorium Teksceomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA
UNPAD, dengsn ini menerangkan babwa :
Namaz : Istiana Siti Sya"bani
NPM : 2404109029
Instansi : Program Studi Farmasi FMIPA-UNIGA (Universitas Garut)
Telah melakukan identifikasi sumbnhan, desgan No. Koleksi :
Tanggal Koleksi : 9 Janwari 2013
Lokasi : Kec. Karangpawitan Ganst-Jawa Barat
Hasil Identifikasi
Nama Himiah : Capsicum armssm L.
Sinonim : Capsicum frutescens L.
Nama Lokal : Cabe Rawit
SeouwFgemili : Solanaceae
Klasifikasi (Hiraki Taksonomi)
Kingdom Plantac
Class Magnoliopsida
Ordo Solasales
Famils Solsnaceae
Genus Capricum
Species Capsicom anmum L.
Referensi :

Backer, CA and Bakkuizen v/d Brink RC Jr. 1963. Flora of Java, Wolter-Noordboff NV.
Groningea. P: 102

Croaquist, Arthur. 1981, An Integrated System of Classification of Flowering Plants
Columbia. University Press New York

The Plant List. Website Dumia Tembuhan. hitpo/www theplantlis orgtplirecoed kew-
2850461 diskses tanggal 10 Januari 2013.

Jstinangor, 15 Januari 2013

=

1 199101 001

Gambar 4.2 Hasil determinasi tumbuhan cabe rawit (Capsicum frutescens. L)
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK

122 g serbuk simplisia

- Ditambahkan n-heksan 1000 mL
- Didiamkan 3x24 jam
- Disaring

Residu Filtrat n-heksan

- Dikeringkan

- Dimaserasi ulang dengan etil asetat 1000 mL
- Didiamkan selama 3x24 jam

- Disaring

Residu Filtrat etil asetat

- Ditambahkan etil asetat 500 mL
- Didiamkan selama 3x24 jam

- Disaring

- Diulangi sebanyak 2 kali

Residu Filtrat etil asetat

- Diuapkan dengan menggunakan vakum
putar

- Dipekatkan dengan cawan penguap
Ekstrak etil asetat kental

Gambar 4.3 Bagan pembuatan ekstrak etil asetat daun cabe rawit (Capsicum
Frutescens L.)
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LAMPIRAN 4

PEMBUATAN SEDIAAN UJI

Pembuatan sediaan uji ekstrak etil asetat daun cabe rawit

1. Dosis Uji | 75 mg/kgbb
Mencit 20 gram > % x 75 mg = 1,5 mg/20 g bb

Bentuk sedian suspensi tragakan 1 %

Volume pemberian 20 g mencit = 0,5 mL

. . .. 1,5
Konsentrasi sediaan uji > ’:‘g

T 3 mg/mL

Ekstrak etil asetat daun cabe rawit yang dibutuhkan untuk pembuatan sediaan Uji
dengan volume 5 mL adalah 3 mg/mL x 5 mL =15 mg
2. Dosis Uji | 150 mg/kgbb
Mencit 20 gram > % x 150 mg = 3 mg/20 g bb
Bentuk sedian suspensi tragakan 1 %
Volume pemberian 20 g mencit = 0,5 mL
Konsentrasi sediaan uji > 30% =6 mg/mL
Ekstrak etil asetat daun cabe rawit yang dibutuhkan untuk pembuatan sediaan Uji

dengan volume 5 mL adalah 6 mg/mL x 5 mL = 30 mg
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3. Dosis Uji 1 300 mg/kgbb
Mencit 20 gram > % x 300 mg = 6 mg/20 g bb
Bentuk sedian suspensi tragakan 1 %
Volume pemberian 20 g mencit = 0,5 mL
Konsentrasi sediaan uji = % =12 mg/mL
Ekstrak etil asetat daun cabe rawit yang dibutuhkan untuk pembuatan sediaan Uji

dengan volume 5 mL adalah 12 mg/mL x 5 mL = 60 mg

4. Dosis Asetosal 65 mg/kg bb
Mencit 20 gram > % x 65 mg =1,3 mg/20 g bb

Bentuk sedian suspensi tragakan 1 %

Volume pemberian 20 g mencit = 0,5 mL
Konsentrasi sediaan uji > % = 2,6 mg/mL

Asetosal dibutuhkan untuk pembuatan sediaan Uji dengan volume 5 mL adalah 2,6

mg/mL x 5 mL =13 mg



LAMPIRAN 5

PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGETIK

25 ekor mencit putih galur Swiss Webster

= Diaklimatisasi
= Seleksi hewan uji

= Dikelompokkan

A 4

A 4

A 4

A 4

A 4

Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
Kontrol Pembanding Uji1 Uji 2 Uji 3
Diberi Diberi Diberi Diberi Diberi
Suspensi Asetosal sediaan Uji 1 sediaan UJI_Z sediaan Uji
Tragakan ekstrak etil ekstralé etil 3ekstrak etil
1% asetat daun asetat daun asetat daun
cabe rawit cabe rawit cabe rawit
65 mg/kgbb 75 mg/kgbb 150 mg/kgbb 300 mg/kgbb

\\

\ 4

/_/

= Setelah 30 menit, diinduksi dengan asam asetat
0,7 % dosis 10 mL/kg bb

Jumlah geliat mencit diamati setiap 5 menit selama 60 menit

\ 4

Data dianalisis secara statistik dengan Metode ANAVA

Gambar 4.4 Bagan pengujian aktivitas analgetik (Capsicum Frutescens L.)
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

Tabel 4.3 Jumlah Geliat Mencit setiap 5 Menit selama 60 Menit

52

Kelompok perlakuan ',:'AZT;: Jumlah geliatan mencit pada waktu pengamatan (menit) JUMLAH
5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60
1 20 18 15 17 23 21 15 17 12 9 15 11 193
2 27 23 25 19 26 15 11 19 14 6 9 202
3 18 26 20 25 21 17 21 18 12 11 14 209
Kontrol 4 24 18 16 18 30 22 15 16 10 13 10 10 202
(Suspensi Tragakan 1%) 5 17 23 26 27 27 14 19 13 15 9 11 8 209
Jumlah 106 108 102 106 127 89 81 83 63 48 50 52 1015
Rata-rata 21,2 21,6 20,4 21,2 25,4 17,8 16,2 16,6 12,6 9,6 10 10,4 203
SD 4,21 3,51 5,03 4,49 3,51 3,56 3,90 2,30 1,95 2,61 3,39 2,30 40,76
1 6 13 9 5 9 6 9 10 9 8 4 3 91
2 5 8 11 6 9 4 5 7 5 3 2 2 67
3 7 9 9 7 8 4 3 3 2 3 2 66
Pembanding 4 10 4 6 8 9 5 5 4 2 1 1 57
(Aspirin dosis 65 mg/kghb) 5 4 6 10 7 4 3 5 3 5 6 2 1 56
Jumlah 32 40 41 33 37 30 28 28 26 21 12 9 337
Rata-rata 6,4 8 8,2 6,6 7,4 6 5,6 5,6 5,2 4,2 2,4 18 67,4
SD 2,30 3,39 3,56 1,52 2,07 2,55 1,95 2,97 2,28 2,68 1,14 0,84 27,25
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)
Tabel 4.3 Jumlah Geliat Mencit setiap 5 Menit selama 60 Menit
(LANJUTAN)
Kelompok perlakuan Nomo_r Jumlah geliatan mencit pada waktu pengamatan (menit) JUMLAH
Mencit 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60
1 26 24 18 17 7 16 12 9 11 9 10 8 167
2 15 8 1 10 5 11 15 8 8 11 8 7 107
Dosis | 3 7 7 12 9 11 8 10 13 9 5 6 6 103
ekstrak etil asetat daun cabe rawit 4 8 e 10 12 21 s, 11 1 L0 ! 9 ! 131
75 mg/kgbb 5 14 14 16 13 10 11 17 15 8 8 4 9 139
Jumlah 70 63 57 60 54 60 65 58 46 40 37 37 647
Rata-rata 14 12,6 11,4 |12 108 |12 13 116 |92 8 7.4 7,4 129,4
SD 758 |691 662 |316 618 |308 [292 [297 [130 |224 |241 |114 |4651
1 20 32 25 26 17 15 10 14 11 11 4 5 190
2 17 10 12 7 5 7 6 12 9 8 5 6 104
_ 3 14 15 7 2 15 il 7 7 5 4 3 1 91
Dkoi:rslil til asetat daun cabe rawit | E 3 3 6 6 0 11 = L 4 2 0 53
150 malkgbh o [ 4 |8 3 |7 |8 |9 |13 |9 |6 |9 |7 |6 |89
Jumlah 57 68 50 48 51 47 47 46 38 36 21 18 527
Rata-rata 11,4 | 13,6 10 9,6 102 |94 9,4 9,2 7,6 7,2 4,2 3,6 105,4
SD 799 [1115 |917 |940 545 [385 |28 [39 241 [311 |192 |[288 |64,17
1 9 12 14 9 9 6 7 8 3 4 2 1 84
2 6 5 11 7 6 7 5 6 6 4 5 4 72
_ 3 6 9 8 6 8 7 6 3 6 5 3 1 68
o asetat daun cabe rawit |2 7 8 10 |8 10__u8 9 8 7 5 5 3 89
200 malkgbh o [ 9 |8 3 |8 |2 |4 |5 |5 |6 |s |2 3 |e8
Jumlah 37 42 56 38 35 33 32 30 28 21 17 12 381
Rata-rata 7,4 8,4 112 |76 7 6,6 6,4 6 5,6 4,2 3,4 24 762
SD 152 |251 239 |114 316 |18 |167 |212 |152 [084 [152 134 |[971
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Tabel 4.4 Rata-rata Geliat Mencit setelah Pemberian Asam Asetat dan Sediaan Uji

54

Kelompok Rata-rata jumlah geliat pada waktu pengamatan (menit)

Perlakuan | 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60
Kontrol 21,244,21 21,6+3,51 20,445,03 2124449 | 25,443,551 17,8+3,56 16,2+3,90 | 16,6+2,30 12,6£1,95 9,6+2,61 10+3,39 10,4+2,30
Pembanding | 6,4+2,30* | 8+3,39* 8,2+3,56* 6,6+1,52* | 7,4+2,07* 6+2,55* 5,6+1,95* | 5,6+2,97* 5,2+2,28* 4,2+2 68* 2,4+114* 1,8+0,84*
P 0.000 0.003 0.004 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.002 0.000 0.000
Dosis 1 14+7,58* 12,6+£6,91* | 11,4+6,62* 1243,16* 10,8+6,18* 12+3,08* 13+2,92 11,6£2,97* 9,2+1,30* 8+2,24 7,4%2,41 7,4+1,14*
P 0.048 0.037 0.025 0.008 0.000 0.007 0 0.014 0.012 0 0 0.019
Dosis 2 11,4+7,99* | 13,6+£11,15 | 10+9,17* 9,6+£9,40* | 10,245,45* 9,4+3,85* 9,4+2.88* | 9,243,96* 7,6+£2,41* 7,2+3,11 4,2+1,92* 3,6+2,88*
P 0.010 0 0.011 0.001 0.000 0.000 0.001 0.001 0.001 0 0.001 0.000
Dosis 3 7,4+1,52* 8,4+2,51* 11,2+2,39* 7,6£1,14* | 7+£3,16* 6,6+1,82* 6,4+1,67* | 6£2,12* 5,6+1,52* 4,240,84* 3,4+1,562* 2,4+1,34*
P 0.001 0.004 0.022 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.002 0.000 0.000

Keterangan : *) = Berbeda bermakna dibandingkan kelompok kontrol ( p<0,05).
p = Nilai signifikasi.

Dosis 1 = ekstrak etil asetat daun cabe rawit 75 mg/kgbb
Dosis 2 = ekstrak etil asetat daun cabe rawit 150 mg/kgbb
Dosis 3 = ekstrak etil asetat daun cabe rawit 300 mg/kgbb
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(LANJUTAN)

Tabel 4.5 Daya Proteksi Asetosal dan Ekstrak Etanol Daun Cabe Rawit terhadap Rasa Nyeri pada Mencit yang Diinduksi dengan
Asam Asetat 0,7 %

Persentase proteksi (%) pada waktu pengamatan (menit) o
Kelompok Perlakuan g 10 [15 |20 25 |30 |35 40 |4 [s0  [55 Jeo | o
Kontrol
(Suspensi Tragakan 1%) 0 y . 0 4 Y O 0 ¢ 0 0 0 0
Pembanding
(Aspirin dosis 65 69,81 | 62,96 |59,80 |68,87 |70,87 |66,29 |6543 |66,27 |58,73 |56,25 | 76,00 |82,69 |67,00
mg/kgbb)
Dosis 1
(ekstrak etil asetat daun | 33,96 | 41,67 | 44,12 |43,40 |57,48 |32,58 |19,75 |30,12 |26,98 | 16,67 | 26,00 |28,85 | 33,46
cabe rawit 75 mg/kgbb)
Dosis 2
(ekstrak etil asetat daun | 46,23 | 37,04 | 50,98 |54,72 59,84 |47,19 |4198 |44,58 |39,68 |2500 |5800 |6538 |47,55
cabe rawit 150 mg/kgbb)
Dosis 3
(ekstrak etil asetat daun | 65,09 | 61,11 | 45,10 | 64,15 |72,44 |62,92 |60,49 |63,86 |5556 |56,25 |66,00 |76,92 |6249
cabe rawit 300 mg/kgbb)
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(LANJUTAN)

Tabel 4.6 Daya Efektivitas Analgetik Ekstrak Etil Asetat Daun Cabe Rawit Dibandingkan Pembanding (Asetosal)

kelompok Persentase efektivitas analgetik ekstrak etil asetat daun cabe rawit (%) Total
Perlakuan 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 (%)
Dosis 1

(ekstrak etil asetat
daun cabe rawit 75
mg/kgbb)

48,65 66,18 | 73,77 |63,01 |8111 49,15 30,19 |4545 |[4595 |29,63 |34,21 |34,88 |50,18

Dosis 2

(ekstrak etil asetat
daun cabe rawit 150
mg/kgbb)

66,22 58,82 |8525 |7945 |84,44 71,19 | 64,15 |67,27 |6757 |44,44 7632 |79,07 |70,35

Dosis 3

(ekstrak etil asetat
daun cabe rawit 300
mg/kgbb)

93,24 97,06 | 7541 |93,15 |102,22 94,92 19245 |96,36 |9459 |100 86,84 | 93,02 |93,27




